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ABSTRAK 
Ramadhan Tulus Pambudi, 2019,  Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam Buku Seni 
Budaya dan Keterampilan V SD dan MI Karya Barmin-Eko Wijiono-Setyawan. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Aly Mashar, S.Pd.I,.M.Hum. 
Kata Kunci: Nilai-Nilai Nasionalisme, Buku Seni Budaya dan Keterampilan 
Permasalahan di Indonesia semakin kompleks dan rumit di lain pihak 
terdapat ancaman Internasional dari adanya Globalisasi, muncul masalah tuntutan 
masyarakat yang semakin tinggi mulai dari ekonomi, kebudayaan, pendidikan, 
modernisasi dari pengaruh Globalisasi. Dengan adanya ancaman globalisasi di 
Indonesia berakibat pada nasionalisme bangsa sehingga perlu ditumbuhkan 
kembali paham nasionalisme di Indonesia. Sebagai buku ajar yang menjadi salah 
satu media untuk menanamkan pendidikan nasionalisme, sebagaimana buku 
terbitan PT. Tiga Serangkai yang banyak digunakan di wilayah Solo. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui apa saja Nilai-nilai Nasionalisme dalam buku 
Seni Budaya dan Keterampilan 5 untuk kelas V SD dan MI Karya Barmin – Eko 
Wijiono – Setyawan. 
Penelitian ini merupakan penelitian library research, yaitu penelitian 
kepustakaan dengan mengambil objek Buku Ajar Seni Budaya dan Keterampilan 
V Karya Barmin-Eko Wijiono-Setyawan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode dokumentasi. Analisis data adalah metode deskriptif dengan teknik 
analisis isi. Yaitu menganalisis dari Buku Seni Budaya dan Keterampilan V SD 
dan MI Karya Barmin – Eko Wijiono – Setyawan dan di korelasikan dengan nilai-
nilai Nasionalisme yang terkandung di dalamnya. 
Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
dalam Buku Seni Budaya dan Keterampilan V SD dan MI Karya Barmin – Eko 
Wijiono – Setyawan terdapat nilai-nilai nasionalisme dengan berberapa ciri-ciri 
diantaranya; Sikap cinta tanah air, bangsa dan Negara; Bangga menjadi bangsa 
Indonesia dan bertanah air Indoneisa; Selalu menjunjung tinggi nama baik bangsa;  
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ABSTRACT 
Ramadhan Tulus Pambudi. 2019. Nasionalism Values in the Cultural Arts and 
Skill Book of Fifth Grade Elementary School and Madrasah Ibtidaiyah by Barmin 
Eko Wijoyo Setyawan. Faculty of Tarbiyah. IAIN Surakarta. 
Advisor : Aly Mashar, S.Pd.I,.M.Hum. 
Keywords: Nasionalism Values, Cultural Arts and Skill Book 
Problems in Indonesia are complex and complicated, on the other side 
there are International threats from Globalization, the problems appear from the 
hiigh demands of the community starting from economy, culture, education, 
modernization  the influence of globalization. The threats of lobalization in 
Indonesia was effected in Nalisonalism so that nasionalism needs to be re-grown 
in Indonesia. As a textbook as one of the media to instill nasionalism education, as 
the book was published by PT. Tiga Serangkai  are widely used in the region of 
Solo. The purpose of this research is to find out what are the Nasionalism Values 
in the Cultural Arts and Skill Book of Fifth Grade Elementary School and 
Madrasah Ibtidaiyah by Barmin Eko Wijoyo Setyawan.  
This research is library reserach types that is research by taking object the 
Cultural Arts and Skill Book of Fifth Grade Elementary School and Madrasah 
Ibtidaiyah by Barmin Eko Wijoyo Setyawan. Collecting the data is done by 
documentation method. That is analyzing the Cultural Arts and Skill Book of 
Fifth Grade Elementary School and Madrasah Ibtidaiyah by Barmin Eko Wijoyo 
Setyawan and correlated with Nasionalism Values contained in the book. 
Based on the research hass been done, it can be concluded that in the 
Cultural Arts and Skill Book of Fifth Grade Elementary School and Madrasah 
Ibtidaiyah by Barmin Eko Wijoyo Setyawan there are Nasionalism Values with 
several features include; Loving the country attitude, Nation and State; Proud to 
be an Indonesian nation and landed in Indonesia; Always uphold the good name 
of Indonesia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sudah barang tentu 
Negara akan memiliki keunikan tersendiri yang membedakan bangsa 
tersebut dengan bangsa lainnya atau yang sering disebut dengan identitas 
Negara (Juliardi, 2014: 34).  
Dengan identitas Negara inilah, akan Nampak sebagai suatu ciri 
khas yang dimiliki dari negaranya sehingga membedakan antara bangsa/ 
Negara satu dengan yang lainnya dengan memahami jati diri bangsa 
sehingga menumbuhkan kebanggaan sebagai bangsa. Menurut Max Weber 
(dikutip Eka Darmaputra, 1988:3) Cara yang terbaik untuk suatu 
masyarakat adalah dengan memahami karakter (tingkah laku) anggotanya. 
Karakter terbentuk salah satunya melalui identitas yang dimilikinya. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa identitas nasional suatu bangsa 
akan membentuk karakter bangsa yang bersangkutan.  
Bagi bangsa Indonesia, berbagai persoalan dalam negeri yang 
berjalan berbarengan dengan munculnya fenomena globalisasi, seolah-
olah menghentak kesadaran nasional untuk memperteguh identitas diri 
sebagai bangsa (Subar Junanto, 2012:194).  Globalisasi yang ditandai 
dengan pesatnya perkembangan pengetahuan dan teknologi, khususnya 
dibidang informasi, komunikasi dan transportasi, sehingga dunia menjadi
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transparan seolah-olah menjadi kampung dunia tanpa batas Negara 
(Taniredja, 2013:138)  
Menurut Cipto ( dikutip Subar junanto, 2012:195) kecenderungan 
baru ini sangat menarik bagi para ahli politik, sejarawan, dan ilmu-ilmu 
sosial lainnya. Hal ini disebabkan terutama nasionalisme dinyatakan mati 
sebagai akibat dari tiga hal, yaitu, pertama, globalisio ekonomi dan 
internasional institusi politik, kedua, Universalisme kebudayaan yang 
disebarkan oleh media elektronik, pendidikan, kemelekan aksara, 
urbanisasi, dan modernisasi, ketiga, adanya serangan terhadap bangsa dari 
versi teori anti nasional sebagaimana dinyatakan dalam konsep “komunitas 
imajener”, yang muncul dari gerakan nasional yang didominasi oleh kaum 
elite untuk membangun Negara bangsa modern. 
Permasalahan di Indonesia semakin kompleks dan rumit di lain 
pihak terdapat ancaman Internasional dari adanya Globalisasi, muncul 
masalah tuntutan masyarakat yang semakin tinggi mulai dari ekonomi, 
kebudayaan, pendidikan, modernisasi dari pengaruh Globalisasi. 
Isyarat adanya ancaman tersebut nampaknya sudah kita sadari di 
mana akhir-akhir ini paham kebangsaan sering disinggung oleh berbagai 
pihak, naik sebagai upaya melestarikan Negara kesatuan kita maupun 
dikaitkan dengan prespektif ke masa depan untuk mengulangi nasib 
sebagimana dialami oleh Uni soviet, Yugoslavia, Kamboja, Vietnam, 
Srilangka, Afganistan, dan Negara-negara di Afrika (Taniredja,2009:203) 
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Perlu adanya kembali paham kebangsaan yang mampu menjadi 
sarana untuk mengungkapkan jati diri kebangsaan, sehingga nasionalisme 
pada diri individu dapat tumbuh dan mampu menunjukkan semangat dan 
kesadaran individu dalam berbangsa dan bernegara. 
Nasionalisme adalah semangat, kesadaran, suatu bangsa itu satu 
keluarga, baik didasarkan atas keturunan (ras, darah, warna kulit, 
kebudayaan) maupun karena memiliki nasib yang sama, cita-cita yang 
sama. Berdasarkan kesadaran ini mereka membentuk organisasi bagi 
seluruh bangsa (secara nasional) yang disebut Negara. (Noor Syam 
1986:207) 
Nasionalisme adalah suatu paham yang berpendapat bahwa 
kesetiaan tertinggi harus diserahkan pada Negara kebangsaan. Perasaan 
sangat mendalam dalam suatu ikatan sangat erat dengan tanah tumpah 
darahnya, dengan tradisi-tradisi setempat dan penguasa resmi di daerahnya 
selalu ada di sepanjang sejarah dengan kekuatan berbeda-beda. (Taniredja 
,2009:142). Dengan demikian, nasionalisme merupakan suatu paham 
kebangsaan, artinya suatu kesadaran bahwa kesetiaan tertinggi diserahkan 
kepada bangsa. 
Pengaruh yang tidak dapat dipungkiri telah mempunyai andil atau 
peran besar bagi proses pengembangan mutu dan kualitas pendidikan 
dimana teknologi informasi yang semakin pesat sekarang. Sumber 
pendidikan tidak hanya di dapat dari bangku sekolah (informal) tapi 
melalui media cetak maupun eletronik yng ada juga dapat mempengaruhi 
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mutu pendidikan. Dalam bangku sekolah (informal) banyak menuangkan 
pemikiran yang cukup besar bagi peserta didik yang akan menjadi anggota 
masyrakat atau warga Negara. 
Pada abad informasi dan globalisasi seperti saat ini, buku memiliki 
peranan yang amat penting dalam proses pembelajaran maupun 
peningkatan ilmu pengetahuan bangsa. Dalam konteks pendidikan, buku 
juga memiliki peranan yang amat stategis. Dari buku itulah, siswa atau 
mahasiswa dapat membaca berbagai ilmu pengetahuan yang harus 
dikuasai (Suyanto, 2000:118). Belajar dapat dilakukan kapan saja, serta 
melalui banyak hal. Selain buku, tersedia banyak sumber belajar yang 
berisi pengetahuan dan informasi penting terkait dengan dunia pendidikan 
(Musfah, 2011:192) 
Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam belajar 
yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan kemampuan, 
sikap, keyakinan, emosi dan perasaan (Sitepu: 2014:18). Edger Dale dalam 
Sitepu (2014:18) secara singkat, sumber belajar dapat dirumuskan sebagai 
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mendukung dan memudahkan 
terjadinya proses belajar. 
Dalam proses belajar terdapat komponen yang penting selain guru, 
siswa, metode pembelajaran dan penilaian, komponen penting itu adalah 
bahan ajar (Asriani dkk, 2017:1457). Bahan ajar, RPP, silabus sebagai 
muatan dalam pembelajaran dirancang agar muatan di dalamnya 
memfasilitasi pelaksanaan pendidikan karakter. 
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Pendidikan karakter merupakan kegiatan pembelajaran yang 
menjadikan peserta didik  tidak hanya menguasai materi tetapi juga 
mampu mengenal nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari (Asriani dkk, 
2017:1457). Gufron dalam Asriani dkk (2017:1457) pengintegrasian nilai-
nilai karakter bangsa kedalam kegiatan pembelajaran berarti memadukan, 
memasukkan, dan menerapakan yang diyakini kebenarannya dalam 
membentuk peserta didik sesuai dengan jati diri bangsa dalam 
pembelajaran. 
Pentingnya bahan ajar dalam membentuk peserta didik sesuai 
dengan jati diri bangsa, sehingga peserta didik dapat tumbuh dan mampu 
menunjukkan semangat dan kesadaran individu dalam berbangsa dan 
bernegara sebagai wujud nasionalisme pada diri peserta didik. 
Salah satunya buku ajar Seni budaya dan keterampilan kelas V 
untuk SD dan MI yang dicetak oleh PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
tahun 2015 sebagai buku pegangan untuk peserta didik maupun guru. 
Buku ini adalah buku terbitan lokal dan banyak dipakai di Solo yang mana 
dalam nilai nasionalisme ini dapat dilihat dari ide-ide yang dituangkan 
dalam buku ini. 
Dari kutipan tersebut ada indikasi tentang nilai pendidikan 
nasionalisme yang dituangkan penulis buku, Yang mana nilai-nilai 
nasionalisme harus ada dalam setiap buku ajar supaya siswa lebih 
mencintai bangsanya sehingga tidak menjadi tamu dirumah sendiri. Oleh 
karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih tentang nilai-nilai 
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nasionalisme yang ada dalam buku Seni Budaya dan Ketrampilan V untuk 
kelas  SD dan MI ini. Hal ini sangat relevan untuk dikaji dalam dunia 
pendidikan. 
Demikian berdasarkan sebagian materi dalam buku MI tersebut 
sehingga mendorong pentingnya untuk mengangkat judul NILAI-NILAI 
NASIONALISME DALAM BUKU SENI BUDAYA DAN 
KETERAMPILAN V UNTUK SD DAN MI KARYA BARMIN - EKO 
WIJIONO – SETYAWAN. 
B. Penegasan   Istilah   
Untuk memberi gambaran yang jelas dan menghindarkan  
kesimpangsiuran dalam memahami  maksud  dari judul skripsi  ini, maka 
penulisan menegaskan terlebih dahulu  masing-masing istilah terdapat 
dalam judul yaitu “NILAI-NILAI NASIONALISME DALAM BUKU 
SENI BUDAYA DAN KETERAMPILAN V UNTUK SD DAN MI 
KARYA BARMIN - EKO WIJIONO - SETYAWAN”. 
1. Nilai – nilai nasionalisme 
Nilai menurut kamus besar bahasa Indonesia, nilai  dapat 
diartikan sebagai sifat atau hal-hal yang penting, berguna bbagi 
kemanusiaan dan sesuatu yang menyempurnakan manusia dengan 
hakikatnya. Dengan kata lain bahwa segala sesuatu yang dapat berguna 
serta memiliki sifat-sifat penting dalam menyempurnakan  hakekat 
manusia  itulah nilai. Sedang menurut (Sastrapratedja dalam Subar 
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Junanto, 2012:23) nilai adalah sesuatu yang dinilai posistif, dihargai, 
dipelihara, diagungkan, dihormati, membuat orang gembira, puas, 
bersyukur 
Sedangkan menurut (Subar Junanto, 2013:11) Nasionalisme 
adalah paham kebangsaan artinya bahwa suatu bangsa mempunyai 
perasaan cinta tanah air, cinta terhadap bangsa sendiri. Nasionalisme 
adalah gagasan mengenai kesatuan kebangsaan dalam suatu wilayah 
politik kenegaraan. (Heryanto, 1996:14) 
2. Bahan Ajar Seni Budaya dan Keterampilan 
Merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis, 
baik tertulis maupun tidak, sehingga terciptanya lingkungan atau 
suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. Adapun yang 
berpendapat bahwa bahan ajar adalah informasi, alat, dan teks yang 
diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan. 
(Prastowo, 2014: 140) 
       Konsep dasar pendidikan seni pada dasarnya dapat dibagi 
dalam dua kategori, yaitu seni dalam pendidikan dan pendidikan 
melalui seni. (Bandi, 2009:2) 
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C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan tersebut, terdapat berbagai 
permasalahan yang dapat diidentifikasi, identifikasi masalah tersebut 
antara lain: 
1. Adanya ancaman nasionalisme di Indonesia akibat pengaruh 
globalisasi sehingga perlu ditumbuhkan kembali paham nasionalisme 
di Indonesia. 
2. Pentingnya bahan ajar sebagai muatan dalam pembelajaran yang 
mampu mananamkan nilai jati diri bangsa sebagai wujud semangat 
kebangsaan/nasionalisme terutamanya buku seni budaya dan 
keterampilan V terbitan PT. Tiga Serangkai 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penulis membatasi 
masalah yang menjadi fokus utama yakni Nilai-nilai Nasionalisme Dalam 
Buku Seni Budaya dan Keterampilan V Untuk SD dan MI karya Barmin – 
Eko Wijiono - Setyawan. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 
dipaparkan, maka rumusan masalah yang diambil adalah : apa saja Nilai-
nilai Nasionalisme dalam buku Seni Budaya dan Keterampilan V untuk 
SD dan MI karya Barmin – Eko Wijiono - Setyawan? 
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F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja Nilai-nilai Nasionalisme 
dalam buku Seni Budaya dan Keterampilan V untuk SD dan MI karya 
Barmin – Eko Wijiono - Setyawan yang ada dalam buku sehingga siswa 
bisa mengetahui Nasionalisme. 
G. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini antara lain terdiri dari manfaat 
teoritis maupun praktis. Manfaat-manfaat tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah pengetahuan bagi para pendidik yang diharapkan dapat 
memanfaatkan penelitian ini sebagai alternative sumber bahan 
pelajaran dalam rangka penanaman Nilai-nilai Nasionalisme untuk 
kelas V di MI dan SD. 
b. Memberikan khasanah pemikiran ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan di dunia pada khususnya 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi para peneliti diharapkan akan lebih mudah dalam memahami 
nilai-nilai yang terdapat dalam sebuah pemikiran baik tersirat 
maupun tersurat. 
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b. Bagi orang tua diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi 
acuan untuk mendidik anak-anaknya agar dapat menyadari 
pentingnya memperhatikan dan memahami ilmu pengetahuan 
sebagai penguat keimanan dalam diri anak lebih giat dalam 
menjalankan ibadah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Nilai-nilai nasionalisme 
Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value. 
Dalam pendidikan untuk kehidupan, hal utama yang dilakukan 
adalah menanamkan nilai-nilai. Pendidikan nilai bukan hanya perlu 
karena dapat mengembangkan filosofi dasar pendidikan yang 
seharusnya non scholae sed vitae discimus, melainkan juga perlu 
karena ciri kehidupan yang baik terletak dalam komitmen terhadap 
nilai-nilai: nilai kebersamaan, kejujuran, kesetiakawanan, 
kesopanan, kesusilaan, dan lain-lain. (Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. 
Rusdiana, 2014: 64) 
Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan, kebajikan 
dan keluhuran budi serta akan menjadi sesuatu yang dihargai dan 
dijunjung tinggi serta dikejar oleh seseorang sehingga ia merasakan 
adanya suatu kepuasan, dan ia merasa menjadi manusia yang 
sebenarnya (Sutarjo Adisusilo, 2012: 57). Nilai atau value adalah 
keberhargaan (worth), atau kebaikan (goodness) dan kata kerja 
yang artinya suatu tindakan kejiwaan tertentu dalam menilai atau 
melakukan penilaian. (Karsadi, 2014:93) 
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Nilai adalah suatu seperangkat keyakinan atau perasaan 
yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang 
khusus kepada pola pemikiran, perasaan, ketertarikan, maupun 
perilaku (Ahmadi dan Salimi, 1994:202). Nilai adalah suatu 
perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai suatu 
identitas yang memberikan corak khusus kepada pola pemikiran, 
perasaan, keterikatan, dan perilaku (Syahidin, dkk, 2009:239). 
Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan 
yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang 
khusus pada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun pola 
tingkah laku. (RMA. Hanafi, 2001:88). Sedang menurut 
Muhammad Alfan (2013, 60) mengemukakan bahwa nilai adalah 
keyakinan mengenai cara bertingkah laku seseorang dan juga 
digunakan sebagai prinsip atau standar dalam hidupnya. 
Rokeach didalam buku Hartono, (2011: 67). Berpendapat 
bahwa, nilai adalah seseuatu yang berhubungan dengan dimensi 
kognitif dan efektif. Pendapat Rokeach tersebut berarti berbeda 
pandangan dengan dhaver yang mengungkapkan bahwa nilai 
berhubungan dengan dimensi kognitif (mind). Berbeda dengan 
kedua pendapat tersebut, fleksibel mengungkapkan bahwa nilai 
terkait dengan dimensi ide/konsep dan emosi. 
Hasan Alwi dkk, (2002: 46). Pada kamus besar bahasa 
Indonesia, diungkapkan bahwa nilai berarti sifat (hal-hal) yang 
penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai juga diartikan 
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dengan sesuatu yang menyempunakan manusia sesuai dengan 
hakikatnya. 
Menurut Esti Ismawati (2013: 18) nilai atau pegangan dasar 
dalam kehidupan adalah sebuah konsepsi abstrak yang menjadi 
acuan atau pedoman utama mengenal masalah mendasar dan 
umum yang sangat penting dan ditinggikan dalam kehidupan suatu 
masyarakat, bangsa atau bahkan manusia. Nilai juga merupakan 
suatu hal yang menjadikan hal tersebut dapat disukai, diinginkan, 
berguna, dan dihargai sehingga dapat menjadi semacam objek bagi 
kepentingan tertentu (Doni Koesoma, 2007: 198) 
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa nilai adalah pegangan dasar untuk mengetahui 
baik buruknya suatu hal yang berhubungan dengan kognitif dan 
afektif. 
Nasionalisme secara etimologis, berasal dari kata “natie” 
yang berarti dilahirkan/keturunan, “nation” yang berarti bangsa, 
“national” yang berarti ciri khas yang membedakan dengan bangsa 
lain, “nationalitas” yang berarti rasa kebangsaan (Juliardi: 
2014:43) Menurut Rosyada (2003:24) Nasionalisme dapat 
dikatakan sebagai sebuah situasi kejiwaan dimana kesetiaan 
seseorang secara total diabdikan langsung kepada Negara bangsa 
atas nama sebuah bangsa. 
Nasionalisme adalah suatu paham yang berpendapat bahwa 
kesetiaan yang tertinggi harus diserahkan pada Negara kebangsaan. 
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(Taniredja, 2015:185). Menurut Suhartono (1994:7) factor 
subyektif yang berkemauan, sentimen, aspirasi dan factor objektif 
meliputi kondisi ekonomi, geografi, histori dll merupakan 
kombinasi yang memunculkan Nasionalisme. 
Nasionalisme berasal dari kata nation dan mendapat 
akhiran –isme yang berarti suatu sikap ingin mendirikan Negara 
bagi bangsanya sesuai dengan paham/ ideologinya serta sikap ingin 
membela tanah air (Budiyono, 2007:208). Suatu paham 
kebangsaan, pandangan, perasaan, wawasan, sikap, dan perilaku 
yang mendorong untuk hidup bersama-sama secara merdeka dan 
mandiri yang terjalin karena perasaan senasib dan seperjuangan 
(Musa, 2011:2). 
Nasionalisme merupakan sikap cinta terhadap tanah air. 
Cinta tanah air adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjuk-kan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsanya. (Zamroni, 2011:169). Nasionalisme adalah 
keyakinan yang berlebih-lebihan terhadap kehebatan dan persatuan 
suatu Negara. (Rosikin, 2016: 44) 
Sikap nasionalisme mencakup cinta tanah air, menghargai jasa 
para pahlawan, rela berkorban demi bangsa, mengutamakan 
kepentingan umum, membina persatuan dan kesatuan, bangga pada 
budaya yang beraneka ragam, bangga sebagai bangsa Indonesia, 
sikap toleransi, cinta terhadap lingkungan, dan berkerja sama 
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(Apriani, 2017:65). Nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah 
diantaranya Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan 
tanggungg jawab. (Kurniawan, 2013:160) 
Bahwa dalam rangka mewujudkan bangsa yang berbudaya 
melalui penguatan nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, 
bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial, dan bertanggung jawab perlu pengutan pendidikan 
karakter. (Perpres No.87 Tahun 2017) 
Dari beberapa pendapat, dapat diambil kesimpulan 
bahwasannya nasionalisme merupakan suatu paham kebangsaan, 
artinya suatu kesadaran bahwa kesetiaan tertinggi diserahkan 
kepada bangsa. 
a. Dasar Nasionalisme 
Terdapat beberapa dasar nasionalisme diantaranya; 
(1). Dasar Ideal 
Dasar Ideal Nasionalisme dapat dilihat ketika nabi 
Muhammad SAW mampu menumbuhkan sikap 
nasionalisme ketika memimpin Negara Madinah dengan 
membuat sebuah piagam madinah yang disepakati oleh 
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seluruh komponen masyarakat. Secara rinci bunyi pasal-
pasal dalam piagam tersebut adalah: (Nasihun, 2012:116-
121) 
1. Mereka adalah suatu masyarakat (ummah) yang 
mandiri, berbeda dari yang lain. 
2. Muhajirin Quraisy, seperti kelaziman mereka masa lalu, 
bersama atau secara kelompok membayar diyat di 
kalangan mereka sendiri; dan mereka [sebagai satu 
kelompok ]menerima uang tebusan atas tawanan (-
tawanan) mereka; [ini harus dilaksananakan ]dengan 
benar dan adil di antara para mu‟minin. 
3. Banu‟Awf, seperti kelaziman mereka masa lalu 
bersama-sama [secara kelompok] membayar diyat. 
Setiap thaifah (sub-clan) menerima tebusan tawanan (-
tawanan) mereka; {ini harus dilaksanakan] dengan 
benar di kalangan sesama mu‟minin. 
4. Banual-Harits, seperti kelaziman mereka masa lalu 
bersama-sama [secara kelompok] membayar diyat. 
Setiap thaifah (sub-clan) menerima tebusan tawanan (-
tawanan) mereka; {ini harus dilaksanakan] dengan 
benar di kalangan sesama mu‟minin. 
5. Banu Sa‟idah, seperti kelaziman mereka masa lalu 
bersama-sama [secara kelompok] membayar diyat. 
Setiap thaifah (sub-clan) menerima tebusan tawanan (-
tawanan) mereka; {ini harus dilaksanakan] dengan 
benar di kalangan sesama mu‟minin.  
6. Banu Jusham, seperti kelaziman mereka masa lalu 
bersama-sama [secara kelompok] membayar diyat. 
Setiap thaifah (sub-clan) menerima tebusan tawanan (-
tawanan) mereka; {ini harus dilaksanakan] dengan 
benar di kalangan sesama mu‟minin. 
7. Banu al-Najjar, seperti kelaziman mereka masa lalu 
bersama-sama [secara kelompok] membayar diyat. 
Setiap thaifah (sub-clan) menerima tebusan tawanan (-
tawanan) mereka; {ini harus dilaksanakan] dengan 
benar di kalangan sesama mu‟minin. 
8. Banu Amir ibn „Awf, seperti kelaziman mereka masa 
lalu bersamasama [secara kelompok] membayar diyat. 
Setiap thaifah (sub-clan) menerima tebusan tawanan (-
tawanan) mereka; {ini harus dilaksanakan] dengan 
benar di kalangan sesama mu‟minin. 
9. Banu al-Nabit, seperti kelaziman mereka masa lalu 
bersama-sama [secara kelompok] membayar diyat. 
Setiap thaifah (sub-clan) menerima tebusan tawanan (-
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tawanan) mereka; {ini harus dilaksanakan] dengan 
benar di kalangan sesama mu‟minin. 
10. Banu al-„Aws, seperti kelaziman mereka masa lalu 
bersama-sama [secara kelompok] membayar diyat. 
Setiap thaifah (sub-clan) menerima tebusan tawanan (-
tawanan) mereka; {ini harus dilaksanakan] dengan 
benar di kalangan sesama mu‟minin.  
11. Mu‟minin tidak diperkenankan menyingkirkan orang 
yang berhutang tetapi harus memberinya bantuan 
menurut kewajaran, baik untuk membayar diyat. 
12. Setiap Mu‟min tidak diperkenankan mengangkat 
sebagai keluarga halif mawla klien dari seorang 
Mu‟min lainya tanpa kerelaan induk semangnya. 
13. Mu‟min yang takwa kepada Allah akan bermusuhan 
dengan siapa saja yang berbuat salah, atau 
merencanakan berbuat keonaran, dan/atau yang 
menyebarkan kejahatan ,dan/atau yang berbuat dosa, 
dan/atau bersikap bermusuhan, dan/atau membuat 
kerusakan di kalangan Mu‟minin. Semua orang akan 
turun walaupun dia yang berbuat jahat itu adalah salah 
seorang anak mereka sendiri. 
14. Seorang Mu‟min tidak diperkenankan membunuh 
seorang Mu‟min untuk kepentingan kafir; dan tidak 
diperkenankan juga berpihak kepada kafir dalam 
sengketanya dengan seorang Mu‟min. 
15. Lindungan Allah adalah satu, namun seseorang boleh 
memberikan perlindungan terhadap orang asing atas 
tanggungjawabnya sendiri. sesama Mu‟min adalah 
bersaudara; antara satu sama lain [wajib] bersama-sama 
menghadapi pengucilan orang luar. 
16. Siapa saja Yahudi yang mau bergabung berhak 
mendapat bantuan dan persamaan [hak]. Dia tidak boleh 
diperlakukan secara buruk dan tidak boleh pula 
memberikan bantuan kepada musuh-musuh mereka. 
17. Siapa saja Yahudi yang mau bergabung (berhak) 
mendapat bantuan dan persamaan (hak). Dia tidak boleh 
diperlakukan secara buruk dan tidak boleh pula 
memberikan bantuan kepada musuhmusuh mereka.  
18. Perdamaian (silm) (di kalangan) mukminin tidak dapat 
dibagi-bagi (dipecah-pecah). Tidak diperkenankan 
membuat perdamaian terpisah di kala orang-orang 
mukmin sedang berperang di jalan Allah. Persyaratan 
haruslah benar dan adil terhadap semua pihak. 
19. Dalam peperangan, setiap prajurit (kavaleri ) harus 
mengambil gilirannya, saling susul menyusul. 
20. Mukminin harus menuntut balas darah yangb tertumpah 
di jalan Allah. Mukmin yang takwa kepada Allah akan 
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mendapat nikmat bimbingan yang terbaik dan yang 
paling mulia. 
21. Tidak ada musyrik (politheis) yang akan mengambil 
milik atau diri orang-orang Quraisy yang berada di 
bawah proteksinya, tidak pula dia campurtangan 
terhadap seorang mukmin 
22. Siapa saja yang menyebabkan terjadinya pembunuhan 
terhadap seseorang mukmin tanpa alasan yang benar 
akan diambil tuntut balas, kecuali keluarganya rela 
dengan menerima diyat; dan mukmin akan 
menghadapinya sebagai seorang oknum, dan mereka 
terikat untuk mengambil tindakan terhadapnya. 
23. Adalah suatu tindakan yang tidak diperkenankan 
(melanggar hukum) bagi mukmin yang diperlakukan 
piagam ini dan beriman kepada Allah serta hari kiamat, 
membantu kejahatan dan atau melindunginya. Jika dia 
melakukannya, maka laknat dan kemurkaan Allah akan 
menimpa dirinya pada hari bangkit nanti dan tidak ada 
taubat serta tebusan yang diterima lagi darinya. 
24. Kapan saja terjadi perselisihan paham tentang suatu 
masalah di antara anda (orang-orang yang terikat 
dengan pagam ini, haruslah dikembalikan kepada Allah 
dan Rasulnya (untuk diselesaikan). 
25. Yahudi akan menyokong biaya perang selama (dan 
sepanjang) mereka (ikut) berperang bersma-sama 
mukmin 
26. Yahudi Banu Awf adalah satu umat dengan mukmin 
(Yahudi berada dalam agama mereka dan Muslim 
dalam agama mereka sendiri, (termasuk) orang-orang 
merdeka di kalangan mereka dan pribadi-pribadi 
mereka, kecuali mereka yang berperilaku tidak benar 
dan jahat, karena mereka mengikuti orang-orang yang 
di luar mereka dan keluarga mereka. 
27. Hal yang sama (seperti tersebut pada pasal 25) 
diberlakukan juga terhadap orang-orang Yahudi Banu 
al-Najjar.  
28. Hal yang sama (seperti tersebut pada pasal 25) 
diberlakukan juga terhadap orang-orang Yahudi Banu 
al-Harits 
29. Hal yang sama (seperti tersebut pada pasal 25) 
diberlakukan juga terhadap orang-orang Yahudi Banu 
Sa‟idah 
30. Hal yang sama (seperti tersebut pada pasal 25) 
diberlakukan juga terhadap orang-orang Yahudi Banu 
Jusham 
31. Hal yang sama (seperti tersebut pada pasal 25) 
diberlakukan juga terhadap orang-orang Yahudi Banu 
al-„Aws 
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32. Hal yang sama (seperti tersebut pada pasal 25) 
diberlakukan juga terhadap orang-orang Yahudi Banu 
Tsa‟labah 
33. Hal yang sama (seperti tersebut pada pasal 25) 
diberlakukan juga terhadap orang-orang Yahudi Banu 
Jfnah sebuah thaifah (sub clan) dari Banu Tsa‟labah 
34. Hal yang sama (seperti tersebut pada pasal 25) 
diberlakukan juga terhadap orang-orang Yahudi Banu 
al-Syutaibah 
35. Maula Banu Tsalabah adalah seperti mereka sendiri 
36. Teman dekat (bithanah) orang-orang Yahudi adalah 
seperti mereka sendiri 
37. Tidak boleh seorang pun (anggota ummah) pergi 
berperang tanpa izin Muhammad SAW, namun mereka 
tidak dicegah mengambil tindakan balas terhadap luka 
yang diderita oleh seseorang (di antara mereka). Orang 
yang membunuh seseorang tanpa peringatan (terlebih 
dahulu sama artinya dengan) membunuh dirinya sendiri 
dan anak istrerinya kecuali (pembunuhan itu dilakukan 
terhadap) seseorang yang telah berbuat jahat 
terhadapnya, karena (hal seperti itu) Allah akan 
menerimanya 
38. Yahudi memikul beban biaya mereka sendiri, demikian 
juga muslim memikul beban mereka sendiri pula. Setiap 
pihak harus membantu pihak lain terhadap siapa pun 
yang menyerang orang orang yang tersebut dalam 
piagam ini. Mereka harus nasihat menasihati dan 
berkonsultasi yang saling menguntungkan; (dan) 
seorang anggota aliansi tidak mempunyai 
tanggungjawab hukum terhadap kejahatan yang 
dilakukan oleh aliansinya. Orang yang dizalimi harus 
dibantu 
39. Yahudi bersama-sama dengan mukmin harus 
membiayai biaya perang selaama peperangan 
berlangsung 
40. Yatsrib akan menjadi tempat suci (pusat pemerintahan) 
bagi orang-orang yang tersebut dalam piagam ini 
41. Orang yang berada di bawah perlindungan (jar) sama 
seperti si pelindungnya (sendiri), tidak melakukan hal-
hal yang berbahaya dan terlibat dalam kejahatan 
42. Seorang perempuan hanya bisa diberikan perlindungan 
(tujar) jika ada kerelaan dari keluarganya 
43. Seandainya ada perselisihan atau perdebatan yang 
berkepanjangan yang bisa menimbulkan kesulitan 
haruslah dikembalikan kepada Allah dan Rasulnya. 
Allah menerima apa yang dekat kepada kesalehan dan 
kebijakan dalam piagam ini 
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44. Quraisy (jahili) dan penolong penolongnya tidak boleh 
diberikan perlindungan 
45. Pihak-pihak yang terikat dalam persetujuan ini, 
berkewajiban untuk saling membantu melawan 
penyerangan terhadap Yatsrib 
46. Jika mereka diminta untuk membuat perdamaian dan 
menjaga perdamaian, mereka harus melakukannya; dan 
jika mereka membuat sebuah tuntutan yang sama 
terhadap muslim, maka harus (pula) dilaksanakan, 
kecuali dalam jihad. Setiap orang akan mendapat 
bagiannya dari pihak dimana dia berada. 
47. Yahudi dari al-Aws, orang-orang merdeka (di kalangan) 
mereka dan mereka sendiri, mempunyai kedudukan 
yang sama dengan orangorang yang terikat dengan 
piagam ini dalam loyalitas yang murni dari orang-orang 
yang tersebut dalam piagam ini 
48. Seseorang yang memperolah sesuatu (boleh) 
memilikinya sendiri.  
 
Secara garis besar, piagam yang terdiri dari 47 pasal, 
menurut Penomoran Schacht, dalam pandangan 
Nouruouzzaman Shiddiqi mempunyai beberapa karakter 
yaitu: 
1. Masyarakat pendukung piagam adalah masyarakat 
majemuk, pengikat persatuan adalah politik dalam 
rangka mencapai cita-cita (ps. 17, 23, 42). 
2. Pendukung dikelompokkan dalam Muslim dan Non-
Muslim. Pengikat muslim adalah persaudaraan seagama 
(15) harus tertanam solidaritas (14,19,21) 
3. Negara mengakui dan melindungi kebebasan beribadah 
bagi non- Muslim (25-33) 
4. Semua memiliki kedudukan yang sama, wajib saling 
membantu, tidak boleh diperlakukan secara buruk (16) 
yang lemah harus dilindungi (11) 
5. Semua mempunyai hak dan kewajiban yang sama 
terhadap Negara (24, 36,37, 38, 44) dan dalam tugas 
(18) 
6. Mempunyai kedudukan yang sama di depan hukum (34, 
40, 46) 
7. Hukum adat dengan berpedoman pada keadilan dan 
kebenaran tetap berlaku (2-10) 
8. Hukum harus ditegakkan. Siapapun yang melakukan 
kejahatan dihukum (13, 22, 43) 
9. Perdamaian sebagai tujuana utama, namun tidak boleh 
mengorbankan keadilan dan kebenaran (45) 
10. Hak setiap orang harus dihormati (12) 
11. Pengakuan atas hak idividu (47) 
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(2). Dasar Religius 
Dasar religius Nasionalisme dalam Islam juga 
dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Q.S Al- 
Baqarah 126 :  
ُِۡ ََٰس  ِبإۡ َلبَقۡ  ذِإ َّۧۡ ِّةَزۡ ُن ۡلَع  جٱَّۡۡ ۡ ب ٌٗ ِهاَءۡ ًادَلَبۡ َار ََُٰ ۡقُش  زٱََُۡۡل  ُ َأۥۡ
َۡيِهِۡت ََٰسَوَّثلٱِۡۡبۡنُِ  ٌ ِهَۡيَهاَءۡ  يَهِۡ َّللّٱَِّۡۡۡم  ْ َي  لٱۡۡ ِسِٓخ  لۡٱۡۡيَه َّ َۡلبَق
َُُۡعِّتَُهأَفۡ ََسفَكۥٍُۡۡ ُّسَط  َضأۡ َُّنثۡ ٗلٗيِلَقٓۥۡۡ ِةَارَعۡ ََٰىلِإ ِۡزبٌَّلٱَۡۡس  ئِب َّ
ۡٱ لُۡسيِصَو٦٢١  
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya 
Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, negeri yang aman 
sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman diantara 
mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah 
berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku 
beri kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia 
menjalani siksa neraka dan Itulah seburuk-buruk 
tempat kembali". (Depag RI, 2009:19) 
  
  Dari ayat diatas digambarkan jelas bahwa Nabi 
Ibrahim berdoa dengan mengatakan, Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri mekah ini sebagai negeri yang aman dari 
rasa takut dan perasaan terancam, dan berilah rezeki berupa 
buah-buahan kepada penduduknya, yaitu khususnya 
diantara mereka yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Dia berfirman, Dan kepada orang yang kafir 
akan aku beri kesenangan sementara di dunia ini, kemudian 
akan aku paksa dia ke dalam azab neraka dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali. 
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(3). Dasar Konstitusi 
Dalam realitas kesejarahannya bangsa Indonesia,  
nasionalisme telah melahirkan Pancasila sebagai Ideologi 
Negara (Nasihun, 2012:115).  
Dalam konteks Indonesia misalnya seluruh sila dalam 
pancasila ternyata senafas dengan ayat yang ada dalam Al 
Qur‟an. Masdar dalam jurnal Nasihun (2012:115); 
Sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa (yang senafas 
dengan QS Al-Ikhlas/112: 1 dan Al Baqarah/2: 163);  
Sila kedua, kemanusiaan yang adil dan beradab (yang 
merupakan saripati QS Al-Maidah/5:8) adalah acuan 
moral; Sila ketiga, Persatuan Indonesia (sebagai pokok 
dari QS Ali Imron/3:103 adalah acuan sosial; Sila 
keempat, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat 
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan 
(sebagaimana yang ada dalam kandungan QS Sad:20; 
Ali Imron:159) dan Sila kelima, Keadilan Sosial bagi 
seluruh Rakyat Indonesia (yang merupakan semangat 
QS An Nhl:90) adalah tujuan dan muaranya. 
 
b. Ciri-ciri nasionalisme 
Bahwa ada hal-hal yang dapat disebut ciri-ciri khas dari 
nasionalisme, Adapun ciri-ciri orang yang setia terhadap 
bangsa indonesia menurut Dahlan dalam Afifah dan Adi 
(2018:1019) sebagai berikut; 
1). Rela berkorban demi kepentingan bangsa dan Negara; 
2). Cinta tanah air, bangsa, dan Negara; 
3). Selalu menjunjung tinggi nama bangsa; 
4). Merasa bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air 
Indonesia; 
5). Segala tingkah lakunya berusaha untuk menjauhkan diri 
dari yang dapat menjatuhkan martabat bangsa; 
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6). Menempatkan persatuan dan kesatuan serta kepentingan, 
keselamatan bangsa dan Negara di atas kepentingan pribadi 
atau golongan; 
7). Meyakini kebenaran pancasila dan UUD 1945 serta patuh 
dan taat kepada seluruh perundang-undangan yang berlaku 
di Indonesia; 
8). Memiliki disiplin diri, disiplin sosial, dan disiplin nasional 
yang tinggi; 
9). Berani jujur dalam menegakkan kebenaran dan keadilan. 
Sebagaimana teori yang diungkapkan Soegito (2006:95) 
yaitu indikator nasionalisme antara lain: 
1). Rela berkorban 
2). Mengutamakan persatuan dan kesatuan 
3). Cinta tanah air 
4). Berjiwa pembaharu dan tidak kenal menyerah. 
Adanya kedua teori tersebut dapat disimpulkan ciri-ciri 
nasionalisme sebagai berikut: 
1). Sikap cinta tanah air, bangsa dan Negara; 
2). Bangga menjadi bangsa Indonesia dan bertanah air 
Indonesia; 
3). Selalu menjunjung tinggi nama baik bangsa; 
Ciri-ciri nasionalisme inilah yang akan dijadikan kerangka 
analisis buku seni budaya dan keterampilan V untuk SD dan 
MI kelas 5 penerbit PT. Tiga Serangkai. 
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c. Urgensi Nasionalisme 
Sebagai refleksi dari pemahaman terhadap nasionalisme di 
era global ini paling tidak ada lima agenda masalah, yang 
menjadi pusat perhatian kita yang sangat mendesak yang 
berupa; (Taniredja.2009: 147-148) 
1). Mengejar ketinggalan ilmu dan teknologi 
2). Mencari seorang pemimpin 
3). Usaha sungguh-sungguh membangun ekonomi rakyat 
4). Memperbaiki iklim yang dapat mendorong pertumbuhan 
demokrasi sehat 
5). Langkah tegas bagi pemberdayaan masyarakat. 
d. Manfaat Nasionalisme 
Nasionalisme merupakan suatu paham kebangsaan, artinya 
suatu kesadaran bahwa kesetiaan tertinggi diserahkan kepada 
bangsa. Sebagai warga Negara Indonesia sudah selayaknya kita 
mempunyai sikap menghormati bangsa dan Negara kita sendiri 
apapun adanya dan kondisinya. (Kartika,2016:22) sehingga 
nasionalisme mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1). Adanya sikap mencintai tanah air maka Negara akan aman 
dari berbagai gangguan baik dari luar maupun dalam 
2). Cinta tanah air dapat membangun negeri ini dengan bahu 
membahu  
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3). Menjadikan adanya sikap menyayangi Negara Indonesia  
4). Berupaya sekuat tenaga memberikan yang terbaik bagi 
sesama 
5). Munculnya sikap toleransi atau tenggang rasa antar agama, 
suku, golongan dari bangsa 
2. Buku Ajar Seni Budaya dan Keterampilan 
a. Pengertian Buku Ajar 
Buku teks adalah sama dengan buku pelajaran, secara lebih 
lengkap, dapat didefinisikan sebagai berikut „buku teks adalah 
buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang merupakan buku 
standard, yang disusun oleh pakar dalam bidang itu dibuat maksud-
maksud dan tujuan instruksional, yang diperlengkapi dengan saran-
sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahamioleh para 
pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga 
dapat menunjang sesuatu program pengajaran (Tarigan, 2009:13) 
Buku ajar atau buku teks merupakan salah satu bahan ajar 
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam Permendiknas 
Nomor 2 Tahun 2008 Pasal 1 dijelaskan bahwa buku teks adalah 
buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan 
menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran 
dalam rangka peningkatan keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, 
dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
peningkatan kepekaan dan kemampuan estesis, peningkatan 
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kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkan 
standard nasional (Permendiknas No 2 Tahun 2008 Pasal 1) 
Menurut Nasution dikutip oleh Prastowo (2014: 243) buku 
ajar merupakan hasil karya seseorang atau tim pengarang yang 
disusun dengan memperhatikan kurikulum yang berlaku. 
Sedangkan menurut Suyatman (2013: 82) buku ajar digunakan oleh 
guru sebagai acuan dalam proses pembelajaran bagi siswa. 
Buku ajar adalah buku pegangan untuk suatu mata kuliah 
yang ditulis dan disusun oleh paka bidang terkait dan memenuhi 
kaidah buku teks serta diterbitkan secara resmi dan disebarluaskan. 
(Arifin, 2009: 58). Sedang menurut Ismawati (2012:118) buku 
pelajaran adalah sarana belajar yang digunakan disekolah dan 
perguruan tinggi, disusun oleh pakar dengan sistematika lengkap, 
dan diterbitkan guna menunjang suatu program pengajaran 
tertentu. 
Bacon dalam Tarigan (2009:12) buku teks adalah buku 
yang dirancang buat penggunaan di kelas, dengan cermat dan 
disusun dan disiapkan oleh para pakar atau para ahli dalam bidang 
itu dan diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang sesuai 
dan serasi. 
Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa buku ajar 
adalah buku yang dirancang oleh para ahli atau pakar dalam 
bidangnya untuk guru dan siswa sebagai sarana pembelajaran 
disekolah. 
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b. Pengertian Seni Budaya dan Keterampilan 
Seni menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia seni berasal 
dari kata latin ars yang artinya keahlian mengekpresikan ide-ide 
dan pemikiran estetika karya yang mampu menimbulkan 
keindahan. (Dita, 2016:1). Menurut Dita (2016:5) budaya adalah 
ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. 
Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti 
cekatan dalam melakukan sesuatu (Dita, 2016:1). Jadi seni budaya 
dan keterampilan merupakan keahlian ide-ide yang mampu 
menimbulkan keindahan yang terdapat dalam pikiran manusia 
sehingga terampil dalam melakukan sesuatu. 
c. Urgensi Seni Budaya dan Keterampilan 
Pada bagian rasional, secara jelas peran peran pendidikan 
kesenian dalam konteks pendidikan untuk mengoptimalkan seluruh 
potensi anak secara komprehensif. Hal ini menjadi dasar 
pertimbangan bahwa mata pelajaran kesenian perlu diberikan di 
sekolah dengan pertimbangan: (Bandi, 2009:21-22) 
(1). Pembelajaran kesenian memiliki peranan dalam 
pembentukan pribadi siswa yang harmonis dalam logika, 
rasa estetis dan artistiknya, serta etikanya dalam mencapai 
kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan intelektual (IQ), 
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kecerdasan adversitas (AQ) dan kreatifitas (CQ), serta 
kecerdasan spiritual dan moral (SQ) dengan cara 
mempelajari elemen-elemen, prinsip-prinsip, proses dan 
teknik berkarya sesuai dengan nilai-nilai budaya dan 
keindahan untuk menumbuhkan sikap saling memahami, 
menghargai dan menghormati. 
(2). Pendidikan kesenian memiliki peranan penting dalam 
pengembangan kreativitas, kepekaan indrawi, serta 
kemapuan berkesenian melalui pendekatan belajar dengan 
seni, belajar melalui seni dan belajar tentang seni 
d. Tujuan Pendidikan Seni 
Pendidikan seni pada dunia pendidikan bertujuan untuk: 
(Kartika dkk, 2017:65) 
(1). Sebuah strategi atau cara memupuk, mengembangkan 
sensitivitas dan kreatifitas; 
(2). Memberikan peluang seluas-luasnya pada siswa untuk 
berekspresi; 
(3). Mengembangkan pribadi anak ke arah utuh dan 
menyeluruh, baik secara individu, sosial, maupun 
masyarakat; 
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(4). Proses tersebut merupakan sebuah upaya transformasi agar 
mencapai sejumlah tujuan pendidikan yang diharapkan 
yang dapat memberikan manfaat bagi siswa. 
Mata pelajaran seni budaya dan keterampilan bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut; (Dita, 
2016:112) 
(1). Memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan 
keterampilan 
(2). Menampilkan sikap apreasiasi terhadap seni budaya dan 
keterampilan 
(3). Menampilkan kreativitas melalui seni budaya dan 
keterampilan 
(4). Menampilkan peran serta dalam seni budaya dan 
keterampilan dalam tingkat lokal, regional maupun global. 
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B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka yaitu kajian kepustakaan penelitian atau 
penelusuran penelitian terdahulu, yakni kajian terhadap hasil-hasil 
penelitian baik yang tidak diterbitkan maupun yang diterbitkan dalam 
buku, jurnal, maupun majalah ilmiah (Imam S Tobroni, 2003: 112). 
Berdasarkan yang penulis amati terdapat beberapa penelitian yang 
berkaitan dengan Nilai-nilai Nasionalisme. Penelitian tersebut diantaranya: 
1. Konsep Nasionalisme menurut Sayyid Muhammad dalam kitab al-
taḥliyyah wa al- targhīb fī al- tarbiyyah wa al- tahẓīb dan 
implikasinya pada pengembangan karakter cinta tanah air karya Dian 
Safitri (2017), karya ini menjelaskan Konsep nasionalisme 
nasionalisme menurut Sayyid Muhammad dalam kitab Al- Taḥliyyah 
wa Al- Targhīb fī Al- Tarbiyyah wa Al- Tahẓīb mencangkup unsur-
unsur nasionalisme. Yakni jiwa nasionalisme dapat ditumbuhkan 
dengan rasa kesetiaan yang dimiliki oleh seseorang, bahwasannya 
kesetiaan tertinggi individu itu adalah pada nusa dan bangsa. Juga 
dengan meyakinan akan suatu tugas dan tujuan yang harus dikejar dan 
kesadaran bersama bangsa Indonesia dalam menghapuskan segala 
bentuk penjajahan dan penindasan dari bumi Indonesia. Kedua, dengan 
adanya karakteristik nasionalisme yang dapat ditumbuhkan dengan 
contoh berbagi untuk membuat sekolah dan masyarakat menjadi 
semakin baik, juga dengan menyadari sepenuhnya sebagai bagian dari 
bangsa lain untuk menciptakan hubungan kerjasama yang 
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menguntungkan. Juga perlu memiliki rasa cinta kepada tanah air 
Indonesia menempatkan kepentingan bersama diatas kepentingan 
sendiri dan golongan atau kelompoknya 
2. Nilai-nilai nasionalisme dan patriotisme  dalam buku pendidikan 
agama dan budi pekerti (studi komparasi pendidikan agama islam dan 
kristen di smp) karya Novita Pramesela (2017) Nilai-nilai nasionalisme 
pada buku “Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti” tingkat SMP 
(Sekolah Menengah Pertama) kelas VII, VIII dan IX secara 
keseluruhan berupa persatuan dan kesatuan, solidaritas sosial, rasa 
cinta dan bangga dengan kekayaan tradisi Islam di Indonesia yang bisa 
dilestarikan, kesamaan hak dan kewajiban sebagai masyarakat 
bersama, serta menjaga dan mempertahankan kedaulatan sebuah 
negara. Sedangkan, nilai-nilai nasionalisme dalam buku “Pendidikan 
Agama Kristen dan Budi Pekerti” tingkat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) yaitu persatuan dan kesatuan, solidaritas sosial, serta cinta dan 
bangga terhadap bangsa Indonesia dengan adanya keanekaragaman. 
Untuk materi dengan konteks negara Indonesia dalam buku 
“Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti” cukup banyak, yaitu 
seperti sejarah masuknya Islam di Indonesia, tradisi dan budaya Islam 
di Indonesia, kerajaan-kerajaan Islam, dan toleransi dalam 
keanekaragaman di Indonesia. Sedangkan, materi berkonteks negara 
Indonesia dalam buku “Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti” 
yaitu toleransi dalam keanekaragaman di Indonesia. Selanjutnya, 
terkait dengan materi yang disajikan oleh buku “Pendidikan Agama 
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Islam dan Budi Pekerti” serta buku “Pendidikan Agama Krsiten dan 
Budi Pekerti” secara keseluruhan sudah memadai untuk anak usia 
remaja 12-15 tahun atau setara dengan tingkat SMP (Sekolah 
Menengah Pertama)  
C. Kerangka Berfikir 
Nasionalisme merupakan suatu paham kebangsaan, artinya 
suatu kesadaran bahwa kesetiaan tertinggi diserahkan kepada bangsa. 
Perlu adanya kembali paham kebangsaan yang mampu menjadi sarana 
untuk mengungkapkan jati diri kebangsaan, sehingga nasionalisme 
pada diri individu dapat tumbuh dan mampu menunjukkan semangat 
dan kesadaran individu dalam berbangsa dan bernegara.  
Dengan adanya; Sikap cinta tanah air, bangsa dan Negara; 
Bangga menjadi bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia; Selalu 
menjunjung tinggi nama baik bangsa;  
Dari adanya ciri-ciri seseorang yang nasionalisme terhadap 
bangsanya tersebut, kita sebagai bangsa Indonesia dapat 
menumbuhkan sikap nasionalisme pada anak sejak dini sehingga 
mereka dapat lebih mencintai bangsa mereka sendiri dan tidak 
menjadi tamu di Negara meraka sendiri. 
Maka dari hal itu dalam Buku Seni Budaya dan Keterampilan 
untuk kelas V SD dan MI (Mengembangkan Karakter Bangsa) telah 
dilakukan penanaman nasionalisme sudah ada sejak mereka berada 
dibangku sekolah dasar. Dengan adanya ciri-ciri tersebut kita mampu 
mengetahui adanya penanaman sikap nasionalisme dalam buku Seni 
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Budaya dan Keterampilan. Dimulai dari pengenalan terhadap 
Indonesia melalui kebudayaan dan keterampilan yang ada di Indonesia 
dari materi pelajaran tentang seni rupa, seni tari dan seni musi
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kajian pustaka 
atau kajian literatur adalah kajian menelaah secara kritis sumber-sumber 
bacaan, seperti buku teks, ensiklopedia, artikel jurnal, makalah, artikel 
Koran, artikel majalah, artikel dalam website, skripsi, tesis atau disertasi 
(Wijayanti dkk, 2014: 241) 
Penelitian literatur adalah suatu penelitian yang dilakukan di ruang 
perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber 
dari perpustakaan, baik berupa buku-buku, periodikal-periodikal, seperti 
majalah-majalah ilmiah yang diterbitkan secara berkala, kisah-kisah 
sejarah, dokumen-dokumen dan materi perpustakaan lainnya, yang dapat 
dijadikan sumber rujukan untuk menyusun suatu laporan ilmiah 
(Abdurrahmat Fathoni, 2006 : 95-96). 
Dengan demikian peneliti memusatkan penelitian pada 
kepustakaan dengan perpustakaan sebagai sumber untuk memperoleh data 
tanpa memerlukan penelitian lapangan. Buku-buku, majalah, jurnal, atau 
artikel merupakan sumber data yang diambil dari penelitian ini dengan 
cara membaca, mencatat, dan menelaah permasalahan yang berhubungan 
dengan isi. 
  
35 
 
 
Dalam penelitian ini merupakan penelitian yang sistematis dan 
mendalam terhadap bahan-bahan yang terdapat dalam buku ajar seni 
budaya dan ketrampilan kelas V SD/MI. 
B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh (Arikunto, 2006:129). Sumber data pada penelitian ini ada dua 
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder : 
1. Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2010: 308). 
Adapun sumber data primer yang digunakan penulis adalah: 
Barmin dkk. 2015. Seni Budaya dan Keterampilan untuk kelas V 
SD dan MI, Mengembangkan karakter bangsa. Solo: PT Tiga 
Serangkai Mandiri. 
2. Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2010: 308). 
Adapun sumber data sekunder yang digunakan adalah buku-buku yang 
berkaitan dengan konsep Nasionalisme dan buku-buku yang 
mendukung, diantaranya; 
a) Tukiran Taniredja. 2015. Konsep Dasar Pendidikan 
Kewarganegaraan. Yogyakarta: Ombak. 
b) Subar Junanto. 2013. Civic Education. Surakarta: Fataba Press 
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c) Herdiawanto dan Jumanta Hamdayama. 2010. Cerdas, Kritis,dan 
Aktif Berwarganegara (Pendidikan Kewarganegaraan Untuk 
Perguruan Tinggi). Jakarta: Erlangga. 
d) Budi Juliardi. 2014. Pendidikan Kewarganegaraan Untuk 
Perguruan Tinggi.Jakarta:Rajawali Pers 
e) M. Noor Syam. 1986. Filsafat Pendidikan dan Dasar Filsafat 
Kependidikan Pancasila. Surabaya: Usaha Nasional. 
f) Dan lain-lain. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006:231). Maksudnya adalah pengumpulan data dengan cara 
mengklarifikasi bahan-bahan yang tertulis yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Sedangkan menurut Hasan Langgulung (1995:47) cara 
pengumpulan data untuk literature yaitu dengan mengumpulkan bahan 
dengan membaca buku-buku, laporan-laporan, majalah ilmiah dan lain 
bentuk bahan kepustakaan. Jadi data tidak berasal dari penyelidikan 
lapangan atau laboratorium. 
Margono (2004:181) teknik dokumentasi merupakan cara 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, dalil 
atau gukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
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penelitian. Adapun langkah-langkah yang peneliti gunakan untuk 
mengumpulkan dokumen dengan cara membaca dan memahami isi dari 
buku Buku Seni Budaya dan Keterampilan untuk kelas V SD dan MI 
(Mengembangkan Karakter Bangsa) diterbitkan oleh PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri selanjutnya mentraskip bagian-bagian yang berkaitan 
dengan nilai-nilai nasionalisme dalam buku Seni Budaya dan 
Keterampilan untuk kelas V SD dan MI (Mengembangkan Karakter 
Bangsa), selanjutnya membuat pokok masalah yang menjadi bahan 
analisis. Dan yang terakhir search dokumen berupa buku, artikel, media 
massa, catatan harian, undang-undang, notulen, blog, halam web, foto dan 
lainnya yang terkait dengan masalah yang dibahas. 
D. Teknik Keabsahan Data  
Bermacam-macam cara pengujuan kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
negative, dan membercheck. (Sugiyono, 2008:247). Triangulasi adalah 
salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sumber 
lain. Denzin (1978) menyebutkan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan, yaitu teknik yang menfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori (Lexy J. Moleong, 2011:330) 
Teknik keabsahan yang digunakan dalam peneliti ini adalah 
triangulasi teori, sehingga dalam hal ini peneliti mampu meningkatkan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori.  
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E. Teknik Analisis Data 
Mukhtar (2007: 201-203) menguraikan dalam anlisis data harus 
berpijak pada pendekatan yang jelas.  Hal ini bertujuan untuk menjaga 
konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan dengan rujukan 
sumber yang menjadi pegangan peneliti. Mukhtar menyebutkan ada lima 
pendekatan dalam menganalisis data, yaitu sebagai berikut: 
1. Induktif, mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh pakar 
2. Deduktif, menarik suatu sintesis pembahasan dari berbagai sumber 
3. Comperatif, menemukan garis pemisah perbedaan atau benang merah 
kesamaan pandang dari teori yang dikemukakan. 
4. Deskriptif, menggambarkan, mengemukakan, menguraikan berbagai 
data yang telah ada. 
5. Interpretative, menaksirkan data-data primer atau sekunder. Sehingga 
membantu peneliti maupun pembaca dalam memahami sebuah teori 
atau konsep. 
Dalam penelitian ini berkenaan dengan analisis data, peneliti 
menggunakan pendekatan berpikir deskriptif. Pendekatan deskriptif yaitu 
cara mendeskriptifkan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis 
(Nyoman, 2008:53). Mendeskriptifkan disini tidak semata-mata hanya 
menguraikan tetapi memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya 
mengenai teori terkait. 
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Tahap selanjutnya, data-data deskriptif kemudian dianalisis. 
Peneliti menggunakan teknik kajian isi (content analisys), yang 
dimaksudkan untuk menarik menemukan pesan, dilakukan secara obyektif 
dan sistematis (Lexy J. Moleong, 2007: 220). Secara sederhana kajian isi 
merupakan kegiatan peneliti dengan cara data-data yang sudah diperoleh, 
dibaca, dipelajari, kemudian dianalisis secara mendalam. 
Menurut Suwardi Endraswara (2003:162) komponen penting 
dalam analisis kajian isi ini adalah adanya masalah yang akan 
dikonsultasikan melalui teori. Sehingga yang dilakukan dalam kajian isi 
(content analisys) harus memuat tentang nilai-nilai dan pesan yang jelas. 
Prosedur kajian isi (content analisys) yaitu: 
1. Teks diproses secara sistematis dengan menggunakan teori yang 
dirancang sebelumnya, 
2. Teks yang ada dicarikan unit-unit analisisnya dan dikategorikan sesuai 
acuan teori, 
3. Proses analisis dilakukan dengan pemahaman teori, 
4. Proses analisis mendasarkan pada deskriptif 
5. Proses analisis dilakukan secara kualitatif 
Dalam menganalisis kajian isi buku seni budaya dan keterampilan 
MI kelas V, terlebih dahulu peneliti harus membaca dan mengamati teks, 
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selanjutnya menelaah atau menganalisis nilai-nilai nasionalisme yang 
terkandung didalamnya kemudian dideskripsikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Identitas Penerbit Buku PT Tiga Serangkai 
Tiga Serangkai telah didirikan pada 28 September 1958 oleh 
beberapa guru Sekolah Dasar (SD) di Wuryantoro Wonogiri. Mereka 
adalah H. Abdullah Marzuki (Alm) dan istrinya Hj. Siti Aminah 
Abdullah. Tujuan pengembangan perusahaan ini adalah untuk 
menghasilkan buku „Himpunan Pengetahuan Umum‟ dan „Himpunan 
Pengetahuan Alam‟ yang sangat diminati oleh sekolah dan siswa pada 
waktu itu. Semua buku adalah hasil dari upaya mereka menulis dan 
mengumpulkan semua pertanyaan yang berkaitan dengan topik-topik 
karena tanggung jawab sebagai guru yang ingin melihat siswa mereka 
berhasil dalam penelitian. 
Pasangan ini memilih untuk menempatkan nama perusahaan 
mereka sebagai Tiga Serangkai (TS) karena memperingati Toko Buku 
Tiga yang bertanggung jawab untuk menerbitkan buku mereka pada 
saat pertama sebelum buku-buku tersebut sangat meningkat 
permintaannya dan pada saat itu mereka diusulkan oleh pemiliknya 
Toko Buku Tiga untuk mendirikan perusahaan sendiri karena 
prospeknya bagus di masa depan. Kemudian TS didirikan dan tempat 
operasinya pertama di Sukoharjo, Jawa Tengah. 
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Pasangan ini telah mengelola TS dengan sangat baik. Jadi pada 
tahun 1972, mereka memindahkan operasinya ke Solo dan telah 
mengembangkan perusahaan percetakan dan penerbitan yang baik di 
Jalan Dr. Supomo No.23 di mana dapat dianggap sebagai lokasi yang 
strategis karena terletak di kota. Pada tahun 1980 hingga 1987, 
perusahaan ini mulai membeli dan menggunakan mesin modern dan 
berteknologi tinggi sehingga mereka dapat memproduksi produk 
mereka secara lebih efisien serta meningkatkan kualitas produk untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. 
Sayangnya, pada 14 Desember 1990 H.Abdullah Marzuki telah 
meninggal dan dia meninggalkan perusahaan untuk dikelola oleh 
keluarganya. Jadi, istrinya Hj. Siti Aminah Marzuki mengambil alih 
perusahaan dengan kerjasama dari anak-anak mereka dan mereka telah 
mengubah kebijakan perusahaan dari CV ke PT dengan nama PT Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri (TSPM) pada 1 Januari 1992. Dengan 
mengubah kebijakan perusahaan, jadi tidak ada batas yang tidak dapat 
menghentikan TSPM dari terus memperluas bisnis mereka ke seluruh 
negeri. 
Jadi pada tahun 2003, karena TS memiliki begitu banyak bisnis 
seperti penerbitan dan pencetakan, distribusi, dan ritel, sehingga 
mereka memutuskan untuk merestrukturisasi bisnis menjadi sebuah 
kelompok. Oleh karena itu mereka membentuk perusahaan yang akan 
mengamati semua unit bisnis yang disebut PT Tiga Serangkai Inti 
Corpora (TSIC). Hingga saat ini, Grup TS memiliki setidaknya 6 anak 
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perusahaan yang mengelola unit bisnis yang berbeda seperti PT 
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri (TSPM), PT Wangsa Jatra Lestari dan 
PT Pantia Simpati yang mengelola bisnis percetakan dan penerbitan. 
Sementara untuk bisnis distribusi dikelola oleh PT Tiga Serangkai 
International (TSI) dan bisnis ritel dikelola oleh PT Assalam Niaga 
Utama dan PT Tiga Serangkai Nusantara. 
Selanjutnya, untuk pertama kalinya sejak 1958 TSPM telah terlibat 
dalam industri penerbitan dan percetakan, akhirnya pada tanggal 26 
Februari 2007 telah diberikan oleh Manajemen Kualitas UKAYS 
sebagai pengakuan atas Sistem Mutu organisasi yang sesuai dengan 
ISO 9001: 2000. Oleh karena itu dengan mendapatkan sertifikat ini, 
telah terbukti bahwa TSPM berjalan dengan baik dalam bisnisnya dari 
waktu ke waktu dan kualitas produknya telah disetujui di tingkat 
internasional. Dengan demikian, ini adalah salah satu keuntungan dan 
peluang bagi TSPM untuk memperluas bisnis mereka di seluruh dunia 
dan mendapatkan kepercayaan pelanggan terhadap produk mereka. 
a) Visi kami: 
Untuk menjadi perusahaan percetakan dan penerbitan yang 
terkenal dengan berfokus pada kebutuhan dan keinginan 
pelanggan, dan kualitas konten buku. Selain itu, kami juga ingin 
memberikan kontribusi yang berharga untuk pendidikan nasional. 
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b) Misi kita: 
Menghasilkan kualitas buku yang tinggi yang dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat dengan meningkatkan kualitas 
profesionalisme sumber daya manusia, responsif dan adaptif 
terhadap setiap perubahan pasar dan juga sangat memperhatikan 
harga dan layanan yang terjangkau. 
2. Identitas Buku Ajar Seni Budaya dan Keterampilan 5 
Judul : 
Seni Budaya dan Keterampilan 5 
Untuk Kelas V SD dan MI 
Penulis : Barmin – Eko Wijiono – Setyawan 
Editor : Eny Kusrini 
Perancang kulit : Iwan Surya 
Perancang tata letak isi : Iwan Surya 
Penata letak isi : Sarjiman 
Ilustrator : 
Wijiono, Daru, Sartono, Tito, dan 
Bowo 
Tahun terbit : 2015 
Diset dengan power Mac G4 
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Font  : Time LT Std 12 pt 
Premilinary  : Viii 
Halaman isi : 136 halaman 
Ukuran buku : 17.60 x 25 cm 
ISBN : 
978-979-084-534-3 (no.jil.Lengkap) 
978-979-084-539-8 (jil. 5) 
SKU : 121410.91 
Penerbit : PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
Tempat Terbit : Solo 
 
3. Deskripsi Materi Buku Ajar Seni Budaya dan Keterampilan 5 
Buku Seni Budaya dan Keterampilan 5 kelas V untuk SD dan MI 
merupakan sebuah buku ajar yang digunakan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran, khususnya siswa kelas V di SD dan MI di Solo 
dan sekitarnya. Buku ini sebagai pegangan guru dan siswa dalam satu 
tahun pelajaran sehingga buku Seni Budaya dan Keterampilan 5 ini 
memuat semester 1 dan semester 2.  
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Di bawah ini akan dijelaskan deskripsi materi dalam buku tersebut; 
a. Semester 1 materi dalam buku ; 
1) Bab 1 Seni Rupa; 
a) Jenis motif hias pada seni rupa dua dimensi 
b) Makna motif hias 
c) Keunikan motif hias 
d) Menggambar dekoratif motif hias 
e) Menggambar ilustrasi tema hewan 
f) Membuat motif hias celup ikat 
2) Bab 2 Seni Musik; 
a) Ragam lagu daerah nusantara 
b) Makna ansambel sejenis 
c) Apresiasi terhadap berbagai musik daerah nusantara 
d) Memainkan alat musik ritmis dan melodis sederhana dalam 
bentuk ansambel sejenis 
e) Pentas perpaduan antara musik, tari dan bahasa 
3) Bab 3 Seni Tari 
a) Gerak, busana, dan perlengkapan tari nusantara daerah lain 
b) Keunikan gerak, busana, dan perlengkapan tari nusantara 
daerah lain 
c) Menyiapkan dan memperagakan tari nusantara daerah lain 
tanpa iringan 
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4) Bab 4 Keterampilan  
a) Kerajinan meronce 
b) Merancang karya kerajinan meronce 
c) Membuat karya kerajinan meronce 
d) Merancang permainan yang digerakkan dengan tali 
e) Mambuat mainan yang digerakkan dengan tali 
b. Semester 2 materi dalam buku ; 
1) Bab 5 Seni Rupa 
a) Jenis dan makna motif hias 
b) Keunikan motif hias 
c) Membuat topeng kreatif 
d) Menggambar ilustrasi manusia 
e) Pameran 
2) Bab 6 Seni Musik  
a) Ragam lagu atau musik daerah nusantara 
b) Makna ansambel gabungan 
c) Apresiasi terhadap musik atau lagu wajib dan lagu daerah 
nusantara 
d) Bermain alat musik ritmis dan melodis dalam bentuk 
ansambel gabungan 
e) Menyiapkan dan mementaskan lagu daerah nusantara 
dengan iringan sederhana 
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3) Bab 7 Seni Tari 
a) Gerak, busana, dan perlengkapan tari nusantara 
b) Keunikan gerak, busana, dan perlengkapan tari nusantara 
daerah lain 
c) Apresiasi terhadap symbol yang terkandung dalam karya 
seni tari nusantara daerah lain 
d) Persiapan penyajian tari nusantara daerah lain dengan 
iringan 
e) Mayajikan tari nusantara daerah lain dengan iringan 
f) Pementasan perpaduan antara seni musik dan seni tari 
4) Bab 8 keterampilan 
a) Fungsi, kekuatan, dan keindahan karya kerajinan macrame 
b) Menghargai karya kerajinan macrame 
c) Merancang karya kerajinan macrame 
d) Membuat karya kerajinan macrame  
e) Mainan yang digerakkan dengan tali 
f) Membuat benda mainan yang digerakkan dengan tali 
4. Deskripsi Penyajian Buku Ajar Seni Budaya dan Keterampilan 5 
Buku Seni Budaya dan Keterampilan 5 terdiri dari beberapa 
lembaran yang dijilid menjadi buku ajar. Cover depan tertulis nama 
penyusun buku yang terletak pada sisi kiri atas, sedang dipojok kanan 
atas bertuliskan Global, sedang ditengah atas terdapat tulisan 
“Mengembangkan karakter bangsa” , lalu dibawahnya baru disebutkan 
judul buku yaitu “Seni Budaya dan Keterampilan 5 Untuk Kelas V SD 
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dan MI”, dibawah buku bertuliskan KTSP dan terdapat Permendiknas 
tentang standard isi dan permendiknas tentang standard kompetensi 
lulusan, Gambar cover yang berupa sepasang anak yang memainkan 
alat tradisional serta kerajinan tangan. Cover belakang hampir sama 
dengan cover depan namun di cover belakang terdapat tambahan 
alamat, media dari penerbit serta kode ISBN buku dan juga penjelasan 
singkat tentang buku Seni Budaya dan Keterampilan 5. 
Pada lembar pertama kembali menyebutkan judul buku serta 
pengarang atau penyusun yang dilengkapi dengan gambar ilustrasi 
seorang yang sedang melukis. Pada lembar kedua terdapat penjelasan 
judul buku yaitu, kata pengantar buku, penulis editor buku, perancang 
kulit, perancang tata letak isi, penata letak isi, illustrator, tahun terbit, 
preliminary, halaman isi, ukuran buku, ISBN dan SKU. Pada akhir 
lembar terdapat peringatan  ketentuan pidana sanksi pelanggaran. Pada 
lembar ketiga dan keempat berisi petunjuk penggunaan buku. Pada 
lembar kelima berisi daftar isi. Selanjutnya halaman 1, dari halaman 1 
hingga halaman 134 berisi tentang isi/materi. Halaman 135 dan 136 
berupa glosarium. 
B. Analisis Data 
Nilai-nilai nasionalisme dalam buku Seni Budaya dan Keterampilan 5 
Untuk Kelas 5 SD dan MI. Nasionalisme merupakan suatu paham 
kebangsaan, artinya suatu kesadaran bahwa kesetiaan tertinggi diserahkan 
kepada bangsa. Adapun ciri-ciri nasionalisme sebagai berikut: Sikap cinta 
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tanah air, bangsa dan Negara; Bangga menjadi bangsa Indonesia dan 
bertanah air Indoneisa; Selalu menjunjung tinggi nama baik bangsa;  
Adapun pembahasan lebih lanjut dalam buku Seni Budaya dan 
Keterampilan 5 Untuk Kelas 5 SD dan MI, sebagai berikut: 
1. Sikap cinta tanah air, bangsa dan Negara;  
Cinta tanah air merupakan rasa kebanggaan yang tinggi dimiliki 
setiap individu tercermin dari perilaku membela tanah airnya, menjaga 
dan melindungi serta mencintai adat dan budayanya (Ikhsan, 
2017:110). Adat dan budaya meliputi berbagai hal diantaranya; 
pakaian, rumah, tarian, musik, dan lagu. Salah satunya lagu 
perjuangan, lagu perjuangan dalam pengertian yang luas adalah 
sebagai ungkapan perasaan semangat kebangsaan dan cinta tanah air 
yang diungkapkan melalui lagu-lagu (Wisnu dkk, 2014:250). 
Selain itu musik dari tiap daerah memiliki ciri khas masing-
masing juga merupakan warisan budaya yang ada dengan ciri khas dari 
memainkannya pun berbeda-beda. (Supriadi:2006) keterampilan 
memainkan alat musik, diharapkan anak-anak bisa mencintai budaya 
serta ada kebanggaan terhadap kebudayaan sendiri, lewat musik  
permainan permainan angklung, gamelan dan calung. 
Sebagaimana dalam buku Barmin dkk sikap cinta tanah air, 
bangsa dan Negara terdapat dalam beberapa halaman diantaranya; 
“Setiap bangsa atau Negara mempunyai cara untuk 
menanamkan sikap cinta tanah air dan bangsa. Salah 
satu caranya adalah dengan menciptakan lagu-lagu 
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yang mengagungkan kebesaran bangsa dalam upaya 
mencapai kemerdekaan dan kemakmuran bangsa.” 
(Barmin dkk, 2015: 27) 
Dari penggalan kalimat tersebut hal yang dingin disampaikan 
Barmin dkk untuk menanamkan sikap cinta tanah air bangsa dan 
negara melalui berbagai cara salah satunya dengan adanya lagu-lagu 
perjuangan yang mengagungkan kebesaran bangsa. Relevan dengan 
pendapat (Wisnu dkk, 2014:250) lagu perjuangan dalam pengertian 
yang luas adalah sebagai ungkapan perasaan semangat kebangsaan dan 
cinta tanah air yang diungkapkan melalui lagu-lagu.  
Sebagai seorang peserta didik dengan adanya lagu perjuangan 
akan membangkitkan semangat kebangsaan dalam diri peserta didik 
sebab lagu perjuangan dahulu merupakan lagu pengobar semangat 
kebangsaan dalam mengusir penjajah. 
Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap cinta tanah air, 
bangsa dan Negara dalam halaman lain sebagai berikut; 
“Kita memiliki musik daerah yang tidak kalah 
indahnya. Bahkan beberapa musik daerah nusantara 
yang memiliki nilai tinggi. Contohnya musik gamelan 
dan musik angklung. Kedua musik ini telah diakui 
mancanegara. Kita harus bangga dan lebih mencintai 
budaya yang menjadi kebanggaan kita”. (Barmin 
dkk,2015: 32) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk menanamkan sikap 
nasionalisme dengan mengenalkan musik daerah tidak kalah indahnya 
dengan musik luar negeri, bahkan musik daerah nusantara memiliki 
nilai yang tinggi sehingga musik nusantara mampu diakui oleh 
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mancanegara diantaranya musik gamelan dan musik angklung hal 
tersebut tersebut merupakan kebanggaan tersendiri dari bangsa 
Indonesia.  
Relevan dengan (Supriadi:2006) keterampilan memainkan alat 
musik, diharapkan anak-anak bisa mencintai budaya serta ada 
kebanggaan terhadap kebudayaan sendiri, lewat musik  permainan 
permainan angklung, gamelan dan calung. 
Sebagai peserta didik dengan budaya yang dimiliki tanah air  
seharusnya bangga akan pencapaian musik daerah tersebut hal yang 
perlu dilakukan peserta didik dengan cinta dan bangga kepada tanah 
air Indonesia. 
Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap cinta tanah air, 
bangsa dan Negara dalam halaman lain sebagai berikut; 
“Lagu nasional dan wajib adalah lagu yang 
mengorbankan semangat perjuangan dan 
menumbuhkan rasa cinta tanah air”.(Barmin 
dkk,2015: 41) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk mengenalkan sikap 
nasionalisme kepada peserta didik bahwa lagu nasional dan wajib 
merupakan lagu yang mengobarkan semangat perjuangan dan 
menumbuhkan rasa cinta tanah air. Relevan dengan pendapat (Wisnu 
dkk, 2014:250) lagu perjuangan dalam pengertian yang luas adalah 
sebagai ungkapan perasaan semangat kebangsaan dan cinta tanah air 
yang diungkapkan melalui lagu-lagu. 
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Melalui lagu perjuangan peserta didik tumbuh sikap nasionalisme 
sebab lagu perjuangan merupakan lagu pengobar semangat perjuangan 
yang semakin tumbuh rasa cinta tanah air seorang peserta didik. 
Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap cinta tanah air, 
bangsa dan Negara dalam halaman lain sebagai berikut; 
“Kita dapat mengamati isi syair dari lagu-lagu wajib 
lainnya yang umumnya mengajak kita mencintai dan 
mengagungkan bangsa, tanah air, dan Negara 
Indonesia. Selain itu juga dapat mengepresikan lagu 
daerah yang meliputi isi syair, tangga nada, 
temponya”. (Barmin dkk,2015:94) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk memberikan 
pembelajaran nasionalisme kepada peserta didik tentang isi syair dari 
lagu-lagu wajib yang isinya mengajak kita mencintai dan 
mengagungkan bangsa, tanah air dan Negara Indonesia melalui isi 
syair, tangga nada, dan temponya.  
Relevan dengan pendapat (Desternelli dkk, 2017:82) penciptaan 
lagu wajib nasional dilatarbelakangi masa perjuangan dan masa 
kemerdekaan bangsa indonesia, jiwa patriot dan kebangsaan 
memberikan pengaruh positif bagi semangat rakyat. 
Melalui lagu wajib semangat perjuangan, patriotisme dan jiwa 
kebangsaan peserta didik tumbuh dan semakin cinta tanah air dan 
bangsa Indonesia. 
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2. Bangga menjadi bangsa Indonesia dan bertanah air Indoneisa;  
Bangga nasional merupakan sikap jiwa yang terwujud, tampak 
pada sikap mengahargai warisan budaya, hasil karya, dan hal-hal lain 
yang menjadi milik bangsa (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
2013:132). Sehingga bangga menjadi bangsa Indonesia dan bertanah 
air Indonesia merupakan sikap jiwa menghargai warisan budaya, hasil 
karya dan hal-hal lain dari yang dimiliki bangsa Indonesia. Warisan 
budaya, hasil karya dan hal-hal lain yang dimiliki Indonesia, 
diantaranya; kesenian, bahasa, suku, kerajinan seperti batik dan tenun 
yang sudah diakui dunia, dan semua produk-produk dalam negeri.  
Warisan budaya sendiri dari Aksa dalam Purbasari (2018:116) 
warisan budaya dapat diartikan sebagai suatu yang dilestarikan dari 
generasi masa lalu diwariskan kepada generasi sekarang, yang 
kemudian akan mewariskan ke generasi yang akan datang. Salah satu 
warisan budaya Indonesia adalah Negara Indonesia memiliki 17.500 
pulau, lebih dari 300 suku bangsa, dan sekitar 365 bahasa (Rasyid dan 
Indrojrawo,2013: 1).  
Dari hal itu Indonesia Telah diakui di tingkat dunia bahwa Negara 
Indonesia merupakan Negara yang majemuk di dunia selain Amerika 
serikat dan India. (Pitoyo dan Triwahyudi, 2017:65) 
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Sebagaimana dalam buku Barmin dkk sikap Bangga menjadi 
bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia terdapat dalam beberapa 
halaman diantaranya; 
“Tahukah kalian betapa kaya dan beragamnya motif 
hias di Indonesia? Keberagaman motif hias tersebut 
dimungkinkan karena Negara kita dihuni oleh lebih 
300 suku bangsa yang tersebar diberbagai wilayah. 
Banyak diantara suku bangsa tersebut menghasilkan 
motif hias yang mereka gambarkan pada kain batik, 
kain tenun, kain songket dan barang-barang kerajinan 
lainnya” (Barmin dkk, 2015:1) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk peserta didik 
diberikan gambaran bagaimana kaya dan beragamnya motif hias di 
Indonesia yang dihuni oleh lebih dari 300 suku bangsa dan tersebar di 
berbagai wilayah dari semua suku mampu menghasilkan motif hias 
yang kain batik, kain tenun dan kain songket yang luar biasa. Menurut 
Sudiadi dalam (Pitoyo dan Triwahyudi, 2017:65) Telah diakui di 
tingkat dunia bahwa Negara Indonesia merupakan Negara yang 
majemuk di dunia selain Amerika serikat dan India. 
Dengan hal tersebut seharusnya peserta didik bangga dengan 
keanekaragaman suku yang dimiliki sehingga mampu di akui dunia 
Negara Indonesia merupakan Negara dengan kemajemukan suku yang 
setara dengan dengan Negara besar. 
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Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap Bangga menjadi 
bangsa Indonesia dan bertanah air Indoneisa dalam halaman lain 
sebagai berikut; 
“Lingkungan alam Indonesia yang kaya akan jenis-
jenis tumbuhan telah menginpirasi para leluhur kita 
untuk mengabadikannya dalam bentuk motif hias”. 
(Barmin dkk,2015:2) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk, secara tidak 
langsung mengungkapkan kepada peserta didik akan kekayaan alam 
yang dimiliki oleh Indonesia sehingga menginspirasi para leluhurnya 
mampu mengabadikannya dalam bentuk motif hias. (Rasyid dan 
Indrojrawo,2013: 1) Indonesia merupakan Negara yang memiliki 
17.500 pulau, lebih dari 300 suku bangsa, dan sekitar 365 bahasa. 
Dengan keanekaragaman kekayaan alam yang terdiri dari 17.500 
pulau tidak dapat dipungkiri di Indonesia yang sangat kaya seharusnya 
para peserta didik bangga akan apa yang dimiliki bangsanya karena 
belum tentu kekayaan yang dimiliki bangsa Indonesia juga dimiliki 
bangsa lain. 
Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap Bangga menjadi 
bangsa Indonesia dan bertanah air Indoneisa dalam halaman lain 
sebagai berikut; 
“Motif hias di Indonesia memiliki keindahan yang 
memiliki beraneka makna. Motif hias mempunyai 
makna karena adanya kepercayaan yang menganggap 
motif-motif hias tertentu mempunyai kekuatan magis 
yang dapat melindungi seorang dari malapetaka. 
Misalnya motif hias manusia yang banyak terdapat 
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pada kain tenun ikat. Begitu juga kain lurik Jawa 
Tengah dengan motif kembang gedang (bunga pohon 
pisang), yang dipercaya mempunyai kekuatan 
menangkal penyakit dan dipercaya dapat 
menyembuhkan berbagai penyakit. Sebagai anak 
bangsa, kalian harusnya bangga dengan kekayaan 
yang dimiliki bangsa Indonesia.”( Barmin 
dkk,2015:6) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk mampu memberikan 
gambaran kepada peserta didik akan keindahan motif hias yang 
dimiliki bangsa Indonesia bahkan dalam motif-motif tersebut 
memiliki makna sendiri-sendiri. (Makki dkk, 2017:35) tenun ikat 
sebagai salah satu kain tradisional memiliki kekuatan desain yang 
unik serta filosofi tinggi. 
Sebagai bangsa Indonesia terutamanya para peserta didik 
semestinya banggsa dengan bangsa Indonesia akan hasil karya seni 
nya dalam bentuk kain tenun dalam dalam kain tenun itulah terdapat 
kearifan lokal dari setiap dari berasalnya. 
Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap Bangga menjadi 
bangsa Indonesia dan bertanah air Indoneisa dalam halaman lain 
sebagai berikut; 
“Salah satu yang membuat unik motif hias adalah 
teknik pembuatan motif hias. Di Indonesia dikenal 
berbagai cara membuat motif hias. Yang paling 
terkenal melalui teknik tenun ikat, songket dan batik. 
Teknik-teknik tersebut sampai sekarang masih banyak 
dipakai dan keindahan dari motif yang dihasilkan 
diakui oleh warga dunia”(Barmin dkk,2015:7) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk secara tidak 
langsung menyampaikan ke peserta didik dengan banyaknya suku di 
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Indonesia  memiliki keunikan motif hias terutamanya dalam pembutan 
Yang terkenal dan diakui warga dunia Diantaranya teknik tenun ikat, 
songket dan batik. (Nurmeisarah dkk, 2015) bangsa Indonesia kaya 
akan warisan budaya yang menjadi salah satu kebanggaan bangsa dan 
masyarakat. Salah satu dari warisan budaya yakni keberagaman kain 
dan tenunan tradisional. 
Dengan kekayaan kain tenunan yang dimiliki bangsa Indonesia 
sampai diakui dunia, Seharusnya sebagai peserta didik mampu 
berbangga berkat keunikan motif dan teknik telah diakui warga dunia.  
Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap Bangga menjadi 
bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia dalam halaman lain 
sebagai berikut; 
“Tentu saja kain batik yang menjadikan kain batik 
terkenal hingga diakui oleh UNESCO sebagai warisan 
dunia bukan karena baunya, namun batik mempunyai 
ciri khas kuat pada penampilan motif hias yang rumit 
dan halus baik pada garis maupun isen-isen”.( Barmin 
dkk, 2015:9) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk menyampaikan 
bahwa kain batik diakui oleh UNESCO dan hal itu merupakan hal 
yang sangat membanggakan terutamanya bagi bangsa Indonesia 
bukan karena baunya namun karena ciri khas kuat yang dimiliki kain 
batik. Relevan dengan pendapat (Iskandar dan Kustiyah,2016:2457) 
batik sudah ditetapkan sebagai Indonesain Cultural Heritage yaitu 
warisan budaya tak benda oleh United Nations Educational, Scientific 
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and Cultural Organisation (UNESCO) tepat pada tanggal 2 Oktober 
2009. 
Sebagai seorang peserta didik kita seharusnya semakin bangga 
akan bangsa Indonesia yang memiliki prestasi luar biasa dengan hasil 
budayanya mampu di akui (UNESCO) dan ditetapkan sebagai warisan 
budaya. 
Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap Bangga menjadi 
bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia dalam halaman lain 
sebagai berikut; 
“Kalian tentu merasa bangga terhadap keunikan motif 
– motif hias tradisional tersebut rasa bangga tidak 
cukup hanya dengan diucapkan, tetapi harus 
diwujudkan dalam sikap dan tindakan yang nyata. 
Sikap yang mencerminkan rasa bangga terhadap 
motif-motif hias pada berbagai kain produksi sendiri 
antara lain berupa gemar mengenakan dan mau 
mempelajari teknik yang digunakan.” (Barmin dkk, 
2015:12) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk mengatakan wujud 
kebanggaan akan motif hias tidak hanya dengan diucapakan tetapi 
dalam tindakan yang nyata yaitu dengan mengenakan dan 
mempelajarinya. (Riani,2018:6) indikator cinta tanah air dapat 
ditunjukkan seperti bersalaman, melaksanakan upacara dengan 
khidmat, mendengar dan membaca UUD, membersihkan sekolah dan 
menyukai produk Indonesia. 
Sebagai kebanggaan dan cinta tanah air sebagai seorang peserta 
didik dengan cara membeli produk-produk dalam negeri dan 
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mempelajari tekniknya sehingga kecintaan peserta didik dapat tumbuh 
melalui produk-produk asli Indonesia. 
Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap Bangga menjadi 
bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia dalam halaman lain 
sebagai berikut; 
“Setiap bangsa memiliki kekayaan budaya yang 
sangat beragam. Indonesia merupakan Negara yang 
kaya akan seni budaya, salah satunya adalah kekayaan 
musik. Keragaman lagu nusantara menambah 
kekayaan budaya yang tidak ternilai harganya. 
Keragaman lagu nusantara memiliki keunikan yang 
berbeda-beda”. (Barmin dkk,2015: 23) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk menyampaikan 
bahwa setiap Negara memiliki kekayaan budaya dan Indonesia 
merupakan salah satu Negara yang memiliki kekayaan budaya. 
(Rasyid dan Indrojrawo,2013:1) Indonesia merupakan Negara yang 
memiliki 17.500 pulau, lebih dari 300 suku bangsa, dan sekitar 365 
bahasa. 
Dengan jumlah suku yang lebih dari 300 keanekaragaman lagu 
nusantara sebagai kekayaan budaya merupakan hal yang luar biasa, 
sebagai peserta didik keberagaman budaya yang dimiliki bangsa 
Indonesia akan membuat bangga para peserta didik kepada tanah air 
Indonesia. 
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Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap Bangga menjadi 
bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia dalam halaman lain 
sebagai berikut; 
“Berbagai gerakan, kostum, dan perlengkapan tari 
merupakan keunikan setiap daerah. Kita wajib bangga 
atas warisan budaya yang ditinggalkan oleh nenek 
moyang kita. Berbagai macam tarian nusantara daerah 
merupakan bukti kebanggaan kita. Ayo mulai 
sekarang, ikut melestarikan salah satu warisan budaya 
kita!” (Barmin dkk, 2015: 43) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk menyampaikan 
kebanggannya kepada peserta didik sehingga peserta didik bisa 
tumbuh sikap bangga dengan tanah air, dari warisan budaya yang 
telah ditinggalkan oleh nenek moyang. Aksa dalam Purbasari 
(2018:116) warisan budaya dapat diartikan sebagai suatu yang 
dilestarikan dari generasi masa lalu diwariskan kepada generasi 
sekarang, yang kemudian akan mewariskan ke generasi yang akan 
datang. 
Sebagai seorang peserta didik seharusnya berbangga dengan 
warisan yang diberikan dari generasi sebelumnya dan sebagai wujud 
kecintaan peseta ke warisan budaya dengan melestarikan budaya yang 
dimiliki. 
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Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap Bangga menjadi 
bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia dalam halaman lain 
sebagai berikut; 
“Tari nusantara merupakan salah satu kekayaan 
budaya yang kita miliki. Keindahan pertunjukan tari 
didukung oleh unsur-unsur tari seperti gerak, kostum, 
tata rias, property, panggung, dan iringan. Unsur-
unsur tari bersatu menghasilkan karya tari yang indah. 
Tahukah kamu, keindahan pertunjukan tari 
melibatkan semua orang yeng ada didalamnya. Ada 
pencipta tari yang disebut koreografer, penata rias, 
penata kostum, penata panggung dan penata iringan. 
Semua bekerja sama untuk menghasilkan suatu karya 
yang siap untuk dinikmati oleh semua penonton. Oleh 
karena itu, kita harus menghargai prestasi orang-orang 
menciptakan karya ini”. (Barmin dkk,2015: 45) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk menyampaikan ke 
para peserta didik tari nusantara merupakan kekayaan budaya 
nusantara yang dimiliki. Seni tari nusantara merupakan usaha 
diseminasi untuk anak-anak Indonesia melalui kegiatan penciptaan 
dan pementasan kolaborasi akan dapat meningkatkan apresiasi mereka 
terhadap budaya nusantara. (Sustiawati,2011:132) 
Dengan adanya pementasan tari nusantara para peserta didik 
merupakan bentuk upaya apreasiasi kebanggaan  terhadap budaya 
dimiliki bangsa Indonesia dan serta melestarikan budaya yang ada 
sejak nenek moyang. 
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Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap Bangga menjadi 
bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia dalam halaman lain 
sebagai berikut; 
“Tahukah kalian, tari nusantara banyak ditampilkan di 
mancanegara oleh duta seni kita. Beraneka tari 
nusantara telah dikenal dimancanegara seperti tari 
pendet, tari saman, tari kecak dan tari Ramayana. Kita 
wajib bangga dengan warisan budaya yang 
ditinggalkan oleh nenek moyang kita. Berbagai tari 
macam nusantara merupakan bukti kebanggaan kita”. 
(Barmin dkk,2015: 47) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk menyampaikan 
kebanggannya atas pencapaian tari nusantara yang telah ditampilkan 
di mancanegara oleh duta seni kita seperti tari pendet, tari saman, tari 
kecak dan tari Ramayana. Melalui pendidikan seni nusantara 
diharapkan semangat nasionalisme yang kian luntur karena 
terkontaminasi oleh berbagai kepentingan kiranya dapat menjadi lem 
perekat persatuan dan kesatuan bangsa. (Sustiawati,2011:132). 
Tari nusantara sebagai wujud jati diri pengenal identitas 
bangsanya merupakan kebanggaan tersendiri bagi Indonesia. Ketika 
budaya tari nusantara kita mampu dikenal mancanegara. Sehingga 
para peserta didik seharusnya berbangga akan tarian nusantara dan 
melestarikan budaya tari nusantara. 
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Kutipan dalam buku Barmin dkk mengenai sikap Bangga menjadi 
bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia dalam halaman lain 
sebagai berikut; 
“Negara kita merupakan Negara yang kaya akan seni 
budaya, contohnya lagu dan musik nusantara. Hampir 
setiap daerah di Indonesia memiliki musik dengan ciri 
khas masing-masing. Tahukah kalian banyak wisata 
asing yang tertarik dengan budaya kita ini? Bahkan, 
mereka rela mempelajarinya. Contohnya musik 
gamelan dan musik angklung. Bahkan, di 
mancanegara ada sekolah yang khusus mempelajari 
musik gamelan. Nah, dengan bukti-bukti tersebut 
kalian tentunya lebih banggsa dengan kebudayaan ini. 
Dengan demikian, semangat kebangsaan kalian akan 
terpupuk.”(Barmin dkk,2015:89) 
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk mengenalkan Negara 
kita merupakan Negara yang kaya akan seni budaya contohnya lagu 
dan musik nusantara. Terlebih lagi Negara Indonesia memiliki 
berbagai suku dan ciri khas dari tiap daerahnya, salah satu contoh 
musik nusantara yang sangat dikenal mancanegara adalah angklung 
dan gamelan. Dengan dikenalnya musik nusantara di kenal dunia, 
peserta didik patut berbangga dengan pencapaian musik nusantara.  
Kebanggaan dengan bangsa Indonesia dalam diri peserta didik dengan 
bentuk melestarikan dan mempelajarinya. 
3. Selalu menjunjung tinggi nama baik bangsa;  
Menjunjung tinggi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2013:593) memuliakan, menghargai dan mentaati (nasihat, perintah 
dsb). Sehingga selalu menjunjung tinggi nama baik bangsa merupakan 
upaya selalu memuliakan, mengahargai, dan mentaati perintah yang 
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ada pada bangsa Indonesia. Memuliakan dapat ditunjukkan dengan 
berbagai hal, salah satunya dengan lagu wajib yang memiliki makna 
penting yang sifatnya nasionalisme. Sebagai salah satu lagu yang 
bersifat nasionalisme adalah lagu wajib nasional, lagu bagimu negeri 
merupakan lagu wajib nasional yang dinyanyikan dalam acara penting. 
(Hartini dkk, 2017:25) 
Sebagaimana dalam buku Barmin dkk sikap selalu mejunjung 
nama baik bangsa terdapat dalam halaman berikut; 
“Lagu bagimu negeri dinyanyikan dengan tempo 
grave yang berarti lambat dan berat. Lagu bagimu 
negeri ciptaan kusbini hanya satu bait yang terdiri atas 
empat baris. Syair lagunya menggambarkan bangsa 
Indonesia bertekad dan berjanji kepada negerinya 
bangsa Indonesia siap untuk berbakti, melakukan 
sesuatu demi kesetiaan kepada Negara. Bangsa 
Indonesia harus mengabdi. Artinya, melakukan 
sesuatu yang terbaik dan dapat dipersembahkan 
kepada Negara”. (Barmin dkk, 2015:92)  
Dari penggalan kalimat tersebut Barmin dkk memberikan 
gambaran kepada peserta didik menjunjung tinggi nama baik bangsa 
bisa melalui berbagai hal salah satunya dengan lagu bagimu negeri. 
Sebagai salah satu lagu wajib nasional, lagu bagimu negeri memang 
sering dinyanyikan dalam acara penting yang bersifat nasionalisme. 
(Hartini dkk, 2017:25) 
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Dalam lagu bagimu negeri: 
Padamu negeri kami berjanji 
Mempunyai makna: 
(Berjanji, berarti mengucapkan janji menyatakan bersedia dan 
sanggup untuk berbuat sesuatu memberi, menolong, datang dan 
sebagainya) 
 
Padamu negeri kami berbakti 
Mempunyai makna: 
(Berbakti, memiliki arti tunduk dan hormat, suatu perbuatan yang 
menyatukan setia kasih, hormat, tunduk) 
 
Padamu negeri kami mengabdi  
Mempunyai makna: 
(Mengabdi, dapat diartikan menghambakan diri untuk 
kepentingan negeri) 
 
Padamu negeri jiwa raga kami 
Mempunyai makna: 
(berkorban dengan jiwa raga, dapat diartikan semangat untuk 
mengorbankan jiwa dan raga) (Hartini dkk, 2017:25) 
 
Lagu bagimu negeri merupakan lagu wajib yang mengobarkan 
semangat perjuangan untuk bangsa dan menjunjung tinggi nama baik 
bangsa, segalanya untuk bangsa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 
bahwa dalam buku Seni Budaya dan Keterampilan 5 Untuk Kelas V SD dan 
MI karya Barmin – Eko Wijiono – Setyawan terdapat nilai – nilai 
nasionalisme yang ada dalam beberapa kutipan yang disampaikan Barmin 
dkk, yang meliputi: Pertama, Sikap cinta tanah air, bangsa dan Negara 
terdapat dalam halaman 27, 32, 41, dan 94. Kedua, Bangga menjadi bangsa 
Indonesia dan bertanah air Indonesia terdapat dalam halaman 1, 2, 6, 7, 9, 12, 
23, 43, 45, 47, 47, dan 89. Ketiga, Selalu menjunjung tinggi nama baik 
bangsa terdapat dalam halaman 92.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian diatas peneliti mengajukan saran bagi berbagai 
pihak, diantaranya: 
1. Bagi penyusun buku 
Dalam menyusun buku hendaknya memperhatikan nilai – nilai  
nasionalisme yang ditanamkan kepada siswa dengan mengandung ciri-ciri 
nasionalisme tersebut. 
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2. Bagi guru 
Dalam menyampaikan kepada guru memperbanyak contoh dalam 
kehidupan sehari-hari, supaya anak paham terhadap nilai – nilai 
nasionalisme yang ditanamkan. 
3. Bagi peneliti lain  
Meneliti lebih mendalam mengenai nilai – nilai nasionalisme yang 
terdapat dalam berbagai bahan ajar. 
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